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Abstract : this study aims to determine the effect of: (1) Understanding of Accounting, (2) Level of 
Education, (3) Human Resources, (4) Business Scale, (5) Business Length on the Quality of MSME 
Financial Statements at the Solo Wholesale Center ( PGS) city of Surakarta. This research is a 
quantitative type with data analysis techniques using multiple linear regression. This study used a 
purposive sampling method, which is sampling using certain criteria. The sample in this study was 90 
respondents who were MSME actors in the Solo Wholesale Center (PGS) in Surakarta. Data collection 
techniques in this study used a questionnaire with a Likert scale. The results of this study by means of 
the t test show that the accounting comprehension variable has an effect on the quality of MSME 
financial statements, education level, human resources, business scale has a significant effect on the 
quality of MSME financial reports, while the length of business variable has no effect on the quality of 
MSME financial reports. However, the F test shows that understanding of accounting, education level, 
human resources, business scale, length of business affects the quality of MSME financial reports. 
While the results of the R

2
 coefficient test have an Adjusted R square value of 66.2% and the 

remaining 33.8% is influenced by other variables outside this study. 

Keywords: Understanding of Accounting, Education Level, Human Resources, Business Scale, 
Length of Business and Quality of MSME Financial Statements. 
 
Abstrak : penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dari : (1) Pemahaman Akuntansi, (2) 
Tingkat Pendidikan, (3) Sumber Daya Manusia, (4) Skala Usaha, (5) Lama Usaha terhadap Kualitas 
Laporan Keuangan UMKM di Pusat Grosir Solo (PGS) kota Surakarta. Penelitian ini berjenis kuantitatif 
dengan teknik analisis data menggunakan regresi linier berganda. Penelitian ini menggunakan metode 
purposive sampling yang merupakan pengambilan sampel dengan menggunakan kriteria tertentu.dan 
sampel dalam penelitian iniberjumlah 90 responden yang merupakan pelaku UMKM di Pusat Grosir 
Solo (PGS) kota Surakarta. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan kuesioner 
dengan skala likert. Hasil penelitian ini secara Uji t menunjukan bahwa variabel Pemahaman akuntansi 
berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM, Tingkat Pendidikan, Sumber Daya 
Manusia, Skala Usaha berpengaruh signifikan terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM, 
sedangkan variabel Lama Usaha tidak berpengaruh terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
Namun dalam uji F menunjukan bahwa Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Sumber Daya 
Manusia, Skala Usaha, Lama Usaha terhadap Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Sedangkan hasil 
uji koefisien R

2 
memiliki nilai Ajusted R square sebesar 66,2% dan sisanya sebesar 33,8% yang 

dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini. 
 
Kata kunci : Pemahaman Akuntansi, Tingkat Pendidikan, Sumber Daya Manusia, Skala Usaha, 
Lama Usaha dan Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 
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A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang 

Menurut pasal 1 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 

20 Tahun 2008, Usaha Mikro, Kecil, 

dan Menengah (UMKM) adalah 

usaha perseorangan yang 

memenuhi kriteria usaha mikro. 

Istilah usaha kecil mengacu pada 

setiap individu atau badan hukum 

yang tidak termasuk dalam kategori 

usaha besar ataupun menengah. 

Menurut undang-undang ini, usaha 

menengah adalah usaha 

perorangan atau badan usaha yang 

bukan milik usaha kecil atau usaha 

besar dalam hal jumlah kekayaan 

bersih atau penjualan tahunan, 

Bisnis besar dilakukan oleh entitas 

dengan total kekayaan bersih atau 

penjualan tahunan yang lebih besar 

dari bisnis menengah (Lohanda & 

Mustikawati, 2018).  

UMKM termasuk jenis 

usaha yang berperan penting dalam 

peningkatan pendapatan domestik 

bruto (PDB). Berdasarkan data dari 

Kementerian Koperasi dan UMKM 

sekarang ini jumlah UMKM 

mencapai 64,19 juta dengan 

kontribusi terhadap PDB sebesar 

61,97. Maka dari itu UMKM ikut 

berkontribusi dalam peningkatan 

pembangunan nasional. jumlah 

UMKM di Indonesia dari waktu ke 

waktu mengalami peningkatan yang 

signifikan, dari sekian banyaknya 

wilayah di Indonesia yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini yaitu 

terletak di provinsi jawa tengah yang 

tepatnya berada Kota Surakarta. 

Kota Surakarta menjadi 

pusat jasa dan perdagangan bagi 

daerah kabupaten yang berada 

disekitarnya (Widodo & Sunarti, 

2019). Di kota Surakarta memiliki 

banyak pusat perdagangan yang 

dapat dikunjungi oleh para 

wisatawan, salah satunya yaitu 

Pusat Grosir Solo (PGS) yang mana 

dalam penelitian ini dijadikan 

sebagai objek penelitian. PGS 

merupakan pusat perbelanjaan yang 

mayoritas pedagangnya adalah 

pedagang pakaian yang melayani 

pembelian secara grosir maupun 

ecer. Ditengah persaingan yang 

semakin ketat Para pedagagang 

UMKM memerlukan keterampilan 

agar bisa bersaing dan tidak salah 

dalam mengambil keputusan, salah 

satu langkah yang bisa diambil yaitu 

melakukan pecatatan laporan 

keuangan yang berkualitas sehingga 

para pelaku UMKM mendapatkan 

manfaat yang akan berguna bagi 

kelangsungan usahanya. 

interpretasi laporan keuangan dapat 

digunakan dalam proses 

pengambilan keputusan, maka 

laporan keuangan harus berkualitas 

karena merupakan sistem 

pertanggungjawaban pengelolaan 

keuangan. Informasi yang diberikan 

juga harus berkualitas tinggi guna 

meningkatkan kualitas pengambilan 

keputusan (Erawati & Setyaningrum, 

2021). 

Akan tetapi fakta dilapangan 

memperlihatkan bahwa membuat 

laporan keuangan menjadi salah 

satu kendala yang dihadapi para 

pelaku UMKM, sehingga hal itu 

menyebabkan sulitnya para pelaku 

UMKM untuk berkembang (Erawati 

& Setyaningrum, 2021). Dengan 

tidak adanya pelaporan dan 

pencatatan yang memenuhi kualitas 

laporan keuangan maka evaluasi 

kinerja UMKM tidak dapat dilakukan 

secara mudah, kesulitan itu 

menyangkut aktivitas dan penlilaian 

atas hasil yang dicapai oleh setiap 

usaha. Sementara penting sekali 

sebuah usaha melakukan penilaian 

atas aktivitas yang terjadi dalam 

kegiatan usaha dan melakukan 

pengukuran (Ayem & Prihatin, 



2 
 

2020). Dikarenakan tidak semua 

para pelaku UMKM menguasai 

bagaimana membuat laporan 

kuangan yang baik dan berkualitas 

akibatnya diperlukan Pengaruh 

pemahaman akuntansi, tingkat 

pendidikan, Sumber Daya Manusia, 

skala usaha dan lama usaha, 

terhadap kualitas laporan keuangan.  

Kualitas laporan keuangan 

dilihat dari kelengkapan catatan 

keuangan, kedisiplinan dalam 

mencatat transaksi, dan kompenen 

laporan keuangan hingga 

membentuk laporan keuangan 

(Erawati & Setyaningrum, 2021). 

Kualitas laporan keuangan yang 

baik yaitu mencatat Setiap aliran 

transaksi berdasarkan data yang 

dikumpulkan untuk menyediakan 

laporan keuangan. sehingga setiap 

transaksi dicatat dengan baik 

menggunakan unsur-unsur laporan 

keuangan dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku 

(Pakpahan, 2020).  Tetapi sangat 

disayangkan para pedagang masih 

memandang bahwa membuat 

laporan keuangan adalah kegiatan 

yang merepotkan dan rumit. 

Akibatnya kualitas laporan 

keuangan yang diberikan menurun. 

Hal itu diakibatkan karena pedagang 

biasanya tidak membedakan antara 

catatan keuangan yang digunakan 

untuk kegiatan badan usaha dan 

yang dimiliki oleh pemilik usaha 

(ramayanti and setiawan 2021). 

Maka dari itu tindakan pertama yang 

bisa dilakukan adalah dengan 

membedakan atara keuangan 

pribadi dengan keuangan milik 

usaha. Untuk mendapatkan kualitas 

laporan keuangan yang baik maka 

pelaku usaha memerlukan faktor-

faktor yang mempengaruhinya, 

faktor tersebut antara lain yaitu 

mengenai pemahaman akuntansi. 

Menurut kamus umum bahasa 

Indonesia kata paham mempunyai 

pengertian pandai dan mengerti 

benar. Ini berarti bahwa 

pemahaman akuntansi yaitu orang 

yang pandai benar tetang akuntansi 

(Puteri et al., 2019). Untuk 

mendapatkan laporan keuangan 

yang berkualitas maka diperlukan 

perhatian bagi para pedagang dan 

pegawai yang terlibat dalam 

penyusunan laporan keuangan. 

Pihak yang terlibat inilah yang harus 

memahami dan mengerti bagaimana 

pelaksanaan akuntansi itu 

dijalankan dan memahami 

bagaimana prosesnya sesuai 

dengan ketentuan dan pedoman 

yang berlaku. 

Selanjutnya, Tingkat 

pendidikan juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan. Peningkatan jenjang 

pendidikan formal berpengaruh 

pada peningkatan pemahaman 

kualitas laporan keuangan, 

seseorang yang berpendidikan akan 

lebih rasional dalam bertindak dan 

mengambil keputusan sehingga 

dapat memahami dan 

melaksanakan tugas dan tanggung 

jawabnya dengan baik (Rusmanto et 

al., 2019). Laporan keuangan yang 

akan dilaporkan harus sesuai 

dengan standar dan peraturan yang 

ada, maka dari itu tingkat pendidikan 

pada pelaku UMKM mempengaruhi 

bagaimana sistem akuntansi dalam 

pelaporan keuangan bekerja (Auliah 

& Kaukab, 2019). Tingkat 

pendidikan adalah tahapan 

pendidikan yang ditetapkan 

berdasarkan tingkat perkembangan 

peserta didik, tujuan yang akan 

dicapai dan kemauan yang 

dikembangkan. Tingkat pendidikan 

yang lebih tinggi akan memudahkan 

sesorang atau masyarakat untuk 

menyerap informasi dan 
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mengimplementasikannya dalam 

perilaku dan gaya hidup sehari-hari 

(Basyit et al., 2020). 

Tingkat pendidikan dan 

pemahaman akuntansi tidak 

terlepas dari Sumber daya manusia 

yang berkualitas, dengan tingginya 

tingkat pendidikan maka akan 

melahirkan sumber daya manusia 

yang berkualitas, begitu pula 

dengan bagiamana cara sumber 

daya manusia memahami 

bagaimana akuntansi digunakan 

dan beroprasi sesuai dengan yang 

seharusnya.  Sumber daya manusia 

merupakan faktor penggerak dalam 

melakukan pembaruan guna 

mencapai tujuan dan 

berkembangnya suatu usaha 

(Kartika & Musmini, 2022). 

Skala usaha juga menjadi 

faktor yang mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan. Semakin besar 

skala usaha maka akan semakin 

kompleks kebutuhan akuntansi 

untuk kelangsungan bisnisnya, 

sehingga informasi akuntansi dapat 

digunakan sebagai sarana untuk 

mengambil keputusan perusahaan 

(Sunaryo et al., 2021). Selain itu 

lama usaha juga dapat 

mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan, lama seorang pelaku 

usaha menekuni bidang usahanya 

akan mempengaruhi 

produktivitasnya (kemampuan 

profesionalnya/ keahliannya), 

sehingga dapat menambah efisiensi 

dan mampu menekan biaya 

produksi lebih kecil daripada hasil 

penjualan (Nirwana & Purnama, 

2019). 

Penelitian ini mengacu pada 

penelitian Nandiroh and Sudaryanti 

(2022) ditambah variabel sumber 

daya manusia dari penelitian Seber 

and Fajriyanti (2022), dengan 

demikian penelitian ini mengangkat 

judul “Pengaruh Pemahaman 

Akuntansi, Tingkat Pendidikan, 

Sumber Daya Manusia, Skala 

Usaha Dan Lama Usaha Terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM Di PGS Kota Surakarta”. 

 

2. Identifikasi masalah 
a. Apakah pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM di PGS 
Kota Surakarta? 

b. Apakah tingkat pendidikan 
berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM di PGS 
Kota Surakarta? 

c. Apakah sumber daya manusia 
berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangan UMKM di PGS 
Kota Surakarta? 

d. Apakah skala usaha berpengaruh 
terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM di PGS Kota 
Surakarta? 

e. Apakah lama usahaberpengaruh 
terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM di PGS Kota 
Surakarta? 

3. Tujuan Penelitian  
a. Untuk menguji apakah 

pemahaman akuntansi 
berpengaruh terhadap kualitas 
laporan keuangn UMKM di 
PGS Kota Surakarta. 

b. Untuk menguji apakah tingkat 
pendidikan berpengaruh 
terhadap kualitas laporan 
keuangn UMKM di PGS Kota 
Surakarta. 

c. Untuk menguji apakah sumber 
daya manusia berpengaruh 
terhadap kualitas laporan 
keuangn UMKM di PGS Kota 
Surakarta. 

d. Untuk menguji apakah skala 
usaha berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangn 
UMKM di PGS Kota Surakarta. 

e. Untuk menguji apakah lama 
usaha berpengaruh terhadap 
kualitas laporan keuangn 
UMKM di PGS Kota Surakarta. 
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4. Manfaat Penelitian  
a. Bagi Peneliti 

1) Untuk menambah wawasan 
dan pengetahuan tentang 
pengaruh pemahaman 
akuntansi, tingkat pendidikan, 
sumber daya manusia, skala 
usaha dan lama usaha 
terhadap kualitas laporan 
keuangan UMKM di PGS Kota 
Surakarta . 

2) Sebagai sarana perbandingan 
antara teori yang telah di 
pelajari dengan keadaan yang 
sesungguhnya pada praktik di 
lapangan. 

b. Bagi pelaku UMKM 
Penelitian ini guna 

meningkatkan kinerja 

keuangan bagi pelaku UMKM 

sehingga pelaku UMKM dapat 

melihat faktor – faktor yang ada 

sehingga dapat digunakan 

sebagai tolak ukur pelaku 

UMKM untuk meningkatkan 

kualitas laporan keuanganya. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini sangat 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai bahan 

referensi dimasa yang akan 

datang, yang mana untuk 

pengkajian teori – teori yang 

berkaitan  dengan penelitian 

ini. 

B. TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA 
PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 

1. Landasan Teori 
a. Pemahaman akuntansi  

 Menurut Dumadi & Ernitawati 
(2022). Pemahaman akuntansi 
didefinisikan sebagai 
penguasaan tentang sistem 
informasi yang menyediakan 
laporan yang berguna untuk 
pihak-pihakyang berkepentingan 
mengenai kinerja perusahaan 
dan kegiatan ekonomi. 

b. Tingkat Pendidikan 

Menurut Widyawati & Setiawan 

(2022). Tingkat pendidikan yaitu 

tahapan kegiatan pengembangan  

kemampuan akademis yang 

bertujuan untuk mempersiapkan 

diri dalam kehidupan dimasa yang 

akan datang dengan melalui 

pendidikan formal, nonformal 

maupun informal. 

c. Sumber Daya Manusia 
. Menurut Susan (2019). Sumber 
daya manusia merupakan 
seseorang yang produktif yang 
bekerja untuk menggerakan suatu 
organisasi atau perusahaan, baik 
di dalam sebuah institusi ataupun 
perusahaan yang mempunyai 
fungsi sebagai aset sehingga 
harus terus dikembangkan 
kemampuanya dan terus dilatih 

d. Skala Usaha 

Menurut Widyawati and 

Setiawan (2022) Skala usaha 

merupakan kemampuan sebuah 

usaha dalam mengelola usahanya 

dengan menilai besaran jumlah 

karyawan yang dipekerjakan, 

jumlah asset dan besaran 

pendapatan yang didapatkan 

dalam suatu periode akuntansi. 

e. Lama Usaha 
Menurut Husaini and Fadhlani 

(2018) Lama usaha merupakan 

lamanya pedagang dalam 

menjalankan usaha 

perdaganganya yang sedang 

dijalani. Lamanya sebuah usaha 

dijalankan berakibat pada 

pengalaman berusaha, dimana 

pengalaman usaha tersebut dapat 

mempengaruhi tingkat 

pengamatan pelaku usaha 

terhadap kondisi pasar. 
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2. Kerangka Pemikiran 
 

 
 

f. Hipotesis 
 

H1 :Pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di PGS Kota 

Surakarta. 

H2 :Tingkat pendidikan 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di PGS Kota 

Surakarta. 

 H3 :Sumber daya manusia 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM di PGS Kota 

Surakarta. 

H4 :Skala usaha berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

 UMKM di PGS Kota Surakarta. 

H5 :Lama usaha berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM di PGS Kota Surakarta. 

 

C. METODE PENELITIAN 
  Penelitian ini dilakukan di Pusat 
Grosir Solo (PGS) Kota Surakarta 
Provinsi Jawa Tengah, Responden 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pelaku UMKM di Pusat Grosir 
Solo (PGS) Kota Surakarta. Teknik 
pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive 
sampling. Teknik pengumpulan data 
dalam penelitian ini dilakukan dengan 
cara mengirimkan kuesioner yang 
berisikan beberapa pertanyaan atau 
pernyataan kepada responden untuk 

dijawab. Regresi linier berganda dalam 
penelitian ini diolah dengan 
menggunakan SPSS versi 25. 
 

D. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Data primer digunakan dalam 

penelitian ini berupa kuesioner yang 

sudah disebar kepada 90 pelaku 

UMKM di PGS Kota Surakarta. Data 

yang diperoleh merupakan total 

keseluruan dari responden yang ada. 

Hasil penelitian dari responden 

kemudian diolah dengan menggunakan 

SPSS versi 25, sebagai berikut: 

1. Analisis Data 
a. Gambaran Umum Karakteristik 

Penelitian ini menggunakan 

beberapa karakteristik untuk 

mendapatkan gambaran responden 

yang lebih jelas, seperti umur, jenis 

kelamin dan lama berdirinya usaha. 

Hasil dari karakteristik responden 

tersebut disajikan pada tabel di bawah 

ini : 

 

Tabel 1.umur 

                          Umur 

         Jumlah          Presentase   

17-30 Tahun 34              37.8 % 

31-45 Tahun 33              36.7 % 

46-55 Tahun 16              17.8 % 

56-65 Tahun 7                7.8 % 

Total  90             100    %  

            Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

    Tabel 2. Jenis Kelamin 

                 Jenis Kelamin 

         Jumlah          Presentase   

   Laki-laki  15              16.7 % 

   Perempuan  75              83.3 % 

   Total   90              100    %  

                Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

 

 

 

                                                

                     H1                                         

                    H2    

                                               H3                      

              H4     

                    H5      

  
                        

      

Pemahaman akuntansi                  

(X1)                            

 
Tingkat pendidikan 

(X2) 

Skala usaha               

(X4) 

Lama usaha              

(X5) 

Kualitas laporan 

keuangan                   

(Y) 

Sumber Daya Manusia              

(X4) 
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Tabel 3. Data Pendidikan 

Terakhir Responden                

Pendidikan Terakhir 

         Jumlah          Presentase   

SMP/MTS 11              12.2 % 

SMA/SMK/MA 65              72.2 % 

S1           14              s15.8 % 

 Total                 90            100  % 

     Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

        Tabel 4. Lama Usaha Responden 

                  Lama Usaha 

        Jumlah          Presentase   

1-5              66              73.3 % 

 

    6-10        22              24.4 % 

    >11            2                2.2 % 

    Total              90             100   % 

Sumber : Data primer diolah tahun 
2023 

 
b. Uji Validitas dan Reliabilitas 

 Hasil dari uji validitas pada 
tabel dibawah ini menunjukkan 
semua pengaruh variabel 
pemahaman akuntansi, tingkat 
pendidikan, ssumber daya 
manusia, skala usaha dan lama 
usaha bernilai positif terhadap 
kualitas laporan keuangan, hal ini 
dapat dilihat dari hasil rhitung > rtabel 
yang bernilai positif. 
 
Tabel 5. Hasil Uji Validitas 
 

 
 
 
 

 
 
         Sumber : Data primer diolah 

tahun  2023 
 

            Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

            Sumber : Data primer diolah 
          tahun  2023 

 
c. Uji Asumsi Klasik 

1) Uji Normalitas 
     Hasil dari uji normalitas diatas 

  menunjukan bahwa Asymp. 
  Sig. (tailed) sebesar 0,200. 
  Hasil tersebut menunjukan 
  bahwa nilai signifikasinya lebih 

Variabel           Item         rhitung         rtabel          Keterangan 

 Penelitian      Pertanyaan  

Pemahaman  pertanyaan 1      0,628  0,2072 Valid 

Akuntansi             pertanyaan 2      0,642   0,2072 Valid 

(X1)        Pertanyaan 3      0,686   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,665   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,700   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,703   0,2072 Valid 

Tingkat  pertanyaan 1      0,898  0,2072 Valid 

Pendidikan           pertanyaan 2      0,957   0,2072 Valid 

(X2)        Pertanyaan 3      0,950   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,897   0,2072 Valid 

 

Sumber Daya pertanyaan 1      0,894  0,2072 Valid 

Manusia                pertanyaan 2      0,922   0,2072 Valid 

(X3)        Pertanyaan 3      0,892   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,879   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,910   0,2072 Valid 

Skala Usaha pertanyaan 1      0,729  0,2072 Valid 

 (X4)                  pertanyaan 2      0,759   0,2072 Valid 

                    Pertanyaan 3      0,745   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,598   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,780   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,701   0,2072 Valid 

Lama Usaha  pertanyaan 1      0,685  0,2072 Valid 

(X5)                 pertanyaan 2      0,672   0,2072 Valid 

                    Pertanyaan 3      0,798   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,638   0,2072 Valid 

Kualitas pertanyaan 1      0,918  0,2072 Valid 

Laporan                pertanyaan 2      0,870   0,2072 Valid 

Keuangan       Pertanyaan 3      0,803   0,2072 Valid 

(Y)         Pertanyaan 4      0,768   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,922   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,888   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 7      0,872   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 8      0,911   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 9      0,890   0,2072 Valid 

Variabel           Item         rhitung         rtabel          Keterangan 

 Penelitian      Pertanyaan  

Pemahaman  pertanyaan 1      0,628  0,2072 Valid 

Akuntansi             pertanyaan 2      0,642   0,2072 Valid 

(X1)        Pertanyaan 3      0,686   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,665   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,700   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,703   0,2072 Valid 

Tingkat  pertanyaan 1      0,898  0,2072 Valid 

Pendidikan           pertanyaan 2      0,957   0,2072 Valid 

(X2)        Pertanyaan 3      0,950   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,897   0,2072 Valid 

 

Sumber Daya pertanyaan 1      0,894  0,2072 Valid 

Manusia                pertanyaan 2      0,922   0,2072 Valid 

(X3)        Pertanyaan 3      0,892   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,879   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,910   0,2072 Valid 

Skala Usaha pertanyaan 1      0,729  0,2072 Valid 

 (X4)                  pertanyaan 2      0,759   0,2072 Valid 

                    Pertanyaan 3      0,745   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,598   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,780   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,701   0,2072 Valid 

Lama Usaha  pertanyaan 1      0,685  0,2072 Valid 

(X5)                 pertanyaan 2      0,672   0,2072 Valid 

                    Pertanyaan 3      0,798   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 4      0,638   0,2072 Valid 

Kualitas pertanyaan 1      0,918  0,2072 Valid 

Laporan                pertanyaan 2      0,870   0,2072 Valid 

Keuangan       Pertanyaan 3      0,803   0,2072 Valid 

(Y)         Pertanyaan 4      0,768   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 5      0,922   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 6      0,888   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 7      0,872   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 8      0,911   0,2072 Valid 

         Pertanyaan 9      0,890   0,2072 Valid 

Variabel Penelitian                Cronbach’s           Keterangan 

                          Alpha 

Pemahaman Akuntansi (X1)  0.756        Reliabel 

Tingkat Pendidikan (X2)  0.944        Reliabel  

Sumber Daya Manusia (X3)  0.940         Reliabel 

Skala Usaha (X4)   0.812         Reliabel 

Lama Usaha (X5)   0.652         Reliabel 

Kualitas Laporan Keuangan (Y) 0.960         Reliabel 
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besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ata dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Normalitas 

 

      Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

2) Uji Multikolinearitas 

  Berdasarkan hasil uji 

multikolinearitasmenunjukan nilai VIF 

untuk semua variabel independen lebih 

dari 10 dan nilai tolerance kurang dari 

0.10. hal ini berarti menunjukan bahwa 

hasil dalam penelitian ini tidak 

terjadimultikolinearitas. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikoliniearitas 

 

  
 

  Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

3) Uji Hetrokedastisitas 

  Berdasarkan gambar diatas 

hasil uji hetroskedastisitas tampilan 

grafik scatterplot, terlihat bahwa titik – 

titik menyebar di atas mapun dibawah 

angka 0 pada sumbu Y. artinya dalam 

hal ini tidak terjadi hetroskedastisitas 

pada model regresi, sehingga model 

regresi layak digunakan untuk 

memprediksi. 

 

 

 

 Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

             
  Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

d. Analisis Regresi Linier Berganda 
 

       Tabel 9. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
 

             
 
           Sumber : Data primer diolah tahun 2023 
 

Berdasarkan gambar diatas, dapat 

disimpulkan bahwa diperoleh hasil 

persamaan regresi sebagai berikut : 

 Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + β4X4 + 

β5X5+e 

 Y = 8.709 - 0.576 X1 + 0.988 X2 + 

0.427 X3 + 0.374 X4 + 0.529 X5 + e 

 

e. Hipotesis 

1) Uji persial (Uji t) 

Uji T dilakukan untuk melihat 

besarnya nilai pengaruh secara 

parsial dari variabel 

independent terhadap variabel 

dependen. 

 

 

 

 

 

 

 

            Unstandarized 

        Residual 

N             90 

Test Statistic        .062 

Asymp.Sig.(2-tailed)    .200c,d 

Variabel           Collinearity Statistics 

         Tolerance   VIF 

1     (constant) 

       Pemahaman akuntansi (X1)        .268  3.732 

       Tingkat Pendidikan (X2)                       .548  1.825 

       Sumber Daya Manusia (X3)        .502  1.992  

       Skala Usaha (X4)                                .723  1.384  

       Lama Usaha (X5)                                .266  3.761 

Variabel               Unstandarized 

                Residual 

           B 

1     (constant)       8.709 

       Pemahaman akuntansi (X1)                    - 0.576 

       Tingkat Pendidikan (X2)                        0.988 

       Sumber Daya Manusia (X3)     0.427      

       Skala Usaha (X4)                          0.374 

       Lama Usaha (X5)      0.529            
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Tabel 10. Hasil Uji Parsial (Uji t) 

 

 
         Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas maka hasil uji 

persial (Uji t) di atas menunjukan 

bahwa hasil penelitian untuk hasil uji t 

adalah sebagai berikut : 

a) Apabila thitung  > t tabel dan 

signifikasi < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pada variabel independen dan variabel 

dependen  

b) Apabila thitung >  tabel dan 

signifikasi > 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

pengaruh pada variabel independen 

dan variabel dependen 

 

Untuk mengetahui ttabel, maka ttabel 

dengan rumus α =0,05/2 ; df = n – k. 

maka diperoleh ttabel  = 1,98827. 

1) Pemahaman Akuntansi  

  Berdasarkan hasil uji t, 

diperoleh nilai thitung variabel 

pemahaman akuntansi (X1) -2.415, 

yang dapat diartikan thitung  < t tabel (-

2.415 < 1,988) dan nilai signifikasi 

sebesar 0.018 < 0,05, yang artinya 

bahwa variabel pemahaman akuntansi 

berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM (Y).   

2) Tingkat Pendidikan  

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

thitung variabel tingkat pendidikan (X2) 

5.943, yang dapat diartikan thitung  > t 

tabel ( 5.943 > 1,988)  dan nialai 

signifikasi sebesar 0.000 < 0,05, yang 

artinya bahwa variabel tingkat 

pendidikan berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM (Y).  

3) Sumber Daya Manusia 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

thitung variabel sumber daya manusia 

(X3) 2.811, yang dapat diartikan thitung  

> t tabel (2.811 > 1,988) dan nialai 

signifikasi sebesar 0.006 < 0,05, yang 

artinya bahwa variabel sumber daya 

manusia berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM (Y).  

4) Skala Usaha 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

thitung variabel skala usaha (X4) 2.955, 

yang dapat diartikan thitung  > t tabel 

(2.955 > 1,988) dan nialai signifikasi 

sebesar 0.004 < 0,05, yang artinya 

bahwa variabel skala usaha 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM (Y). 

5) Lama Usaha 

 Berdasarkan hasil uji t, diperoleh nilai 

thitung variabel lama usaha (X5) 1.507, 

yang dapat diartikan thitung  < t tabel 

(1.507 < 1,988)  dan nialai signifikasi 

sebesar 0.136 > 0,05, yang artinya 

bahwa variabel lama usaha tidak 

berpengaruh signifikan terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM (Y). 

 

2) Uji Simultan (Uji F) 

 Uji Simultan (Uji F) digunakan 

untuk melihat pengaruh secara 

simultan dari variabel independent 

terhadap variabel dependen. 

 

   Tabel 11. Hasil Uji Simultan (Uji F) 

              
 

       Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

Hasil uji signifikasi simultan (Uji F) 

diperoleh Fhitung > Ftabel ( 35.803 > 

2.323 ) dan tingkat signifikasi 0,000 < 

0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa semua 

Variabel Penelitian                            t              sig.    

   

1  (constant)    1.885       .063 

    Pemahaman Akuntansi (X1)         -2.415                    .018 

    Tingkat Pendidikan (X2)  5.943       .000 

    Sumber Daya Manusia (X3) 2.811       .006 

    Skala Usaha (X4)   2.955       .004                  

 Lama Usaha (X5)   1.507         .136 

           Model                            F         Sig. 

 

1       Regression            35.803      .000b 
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variabel independen yaitu pemahaman 

akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), 

sumber daya manusia (X3), skala 

usaha (X4), lama usaha (X5) 

berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen yaitu kualitas 

laporan keuangan UMKM (Y). 

 

3) Uji Koefisien Determinan (R
2
) 

 

Tabel 13. Hasil Uji Koefisien    

Determinan (R
2
) 

 

                                     
 

       Sumber : Data primer diolah tahun 2023 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa 

hasil dari Adjusted R Square sebesar 0.662, 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM (Y) 

dipengaruhi oleh variabel pemahaman 

akuntansi (X1), tingkat pendidikan (X2), sumber 

daya manusia (X3), skala usaha (X4), lama 

usaha (X5) sebesar 66,2% dan sisanya 

sebesar 33,8% disebabkan oleh variabel lain 

yang tidak disertakan dalam penelitian ini. 

 

2. Pembahasan  

Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan SPSS versi 25, di dapatkan 

hasil dari brbagai uji statistik, antara lain 

sebagai berikut : 

1. Berdasarkan pada hasil analisis regresi 

linier berganda menunjukan hasil 

Pemahaman Akuntansi Berpengaruh 

negative terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM. Hal ini dapat dilihat 

dari uji persial (Uji t) yang menunjukan 

bahwa adanya pengaruh antara 

variabel Pemahaman Akuntansi (X1) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM (Y) sebesar (-2.415 < 1,988) 

dan nilai signifikasi sebesar 0.018 < 

0,05 maka H1 diterima. 

 Dari hasil data di atas 

pemahaman akuntansi mempengaruhi 

kualitas laporan keuangan UMKM di PGS. 

Semakin tinggi pemahaman akuntansi 

seseorang maka kualitas laporan keuangan 

akan semakin baik, hal itu dikarenakan 

seseorang yang paham mengenai 

akuntansi, mengerti bagaimana proses 

akuntansi dibuat sehingga menjadi laporan 

keuangan akan mendatangkan berbagai 

manfaat yang berguna bagi sebuah 

usahanya. Salah satu manfaat tersebut 

yaitu dengan laporan keuangan maka 

pelaku usaha dapat mengambil keputusan 

dari laporan keuangan yang telah dibuat. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nandiroh and Sudaryanti 

(2022) yang menunjukan bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan UMKM. 

H1 :  Pemahaman Akuntansi berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

2. Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukan hasil tingkat 

pendidikan signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM. Hal ini dapat 

dilihat dari uji persial (Uji t) yang 

menunjukan bahwa adanya pengaruh 

signifikan antara variabel tingkat pendidikan 

(X2) terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM (Y) ( 5.943 > 1,988)  dan nialai 

signifikasi sebesar 0.000 < 0,05 maka H2 

diterima. 

 Dari hasil analisis data 

diatas menunjukan bahwa tingkat 

pendidikan mempengaruhi kualitas laporan 

keuangan UMKM di PGS. Hal ini 

menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 

pendidikan seseorang maka kualitas 

laporan keuangan semakin baik. Hal itu 

dikarenakan semakin tinggi tingkat 

pendidikan pengetahuan dan wawasan 

seseorang semakin banyak didapatkan. 

Maka pelaku usaha yang sudah 

mendapatkan pendidikan formal mempunyai 

kemampuan dan keahlian yang lebih baik 

dalam menggunakan laporan keuangan 

dalam usahanya. 

 Model                R             R Square         Adjusted R Square 

 

1            .825a        .681       .662 
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 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nandiroh and Sudaryanti 

(2022) yang menunjukan bahwa tingkat 

pendidikan berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. 

H2 : Tingkat Pendidikan berpengaruh 

terhadap kualitas Laporan Keuangan 

UMKM. 

3. Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukan hasil sumber daya 

manusia signifikan terhadap Kualitas 

Laporan Keuangan UMKM. Hal ini dapat 

dilihat dari uji persial (Uji t) yang 

menunjukan bahwa adanya pengaruh 

signifikan antara variabel sumber daya 

manusia (X3) terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM (Y) (2.811 > 1,988) dan 

nilai signifikasi sebesar 0.006 < 0,05 maka 

H3 diterima. 

 Dari hasil analisis data 

diatas mununjukan bahwa semakin baik 

sumber daya manusia maka akan semakin 

baik juga kualitas laporan keuangan yang 

dihasilkan. Laporan keuangan merupakan 

hasil output dari sebuah usaha sehingga 

memerlukan sumber daya manusia yang 

mampu mengimplementasikan 

pengetahuanya mengenai pengelolaan 

keuangan yang dikelolanya. Selain itu agar 

kualitas laporan keuangan semakin baik 

sebuah usaha memerlukan sumber daya 

manusia yang mempunyai kreatifitas, 

inovasi da kompetensi sehingga akan 

memudakan mereka melakukan tugas dan 

kewajibanya. 

  Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Seber and Fajriyanti 

(2022) yang menunjukan sumber daya 

manusia berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. 

H3 :  Sumber Daya Manusia berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM. 

4. Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukan hasil skala usaha 

signifikan terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM. Hal ini dapat dilihat dari 

uji persial (Uji t) yang menunjukan bahwa 

adanya pengaruh signifikan antara variabel 

skala usaha (X4) terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM (Y) (2.955 > 1,988) dan 

nialai signifikasi sebesar 0.004 < 0,05 maka 

H4 diterima. 

 Dari hasil analisis data 

diatas mununjukan bahwa semakin tinggi 

skala usaha maka akan semakin baik pula 

Kualitas laporan keuangan. Sebuah usaha 

yang memiliki skala usaha yang besar dilihat 

dari banyaknya karyawan yang dipekerjakan 

dan pendapatan setiap periodenya. Dengan 

begitu maka laporan keuangan diperlukan 

dalam sebuah usaha karena dengan 

karyawan yang banyak dan pendapatan 

yang banyak maka sebuah usaha 

memerlukan laporan keuangan yang 

berkualitas guna mengetahui kondisi 

usahanya. 

 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nandiroh and Sudaryanti 

(2022) yang menunjukan bahwa skala 

usaha berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan UMKM. 

H4 :  Skala Usaha berpengaruh terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM. 

5. Berdasarkan pada hasil analisis regresi linier 

berganda menunjukan hasil lama usaha 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Kualitas Laporan Keuangan UMKM. Hal ini 

dapat dilihat dari uji persial (Uji t) yang 

menunjukan bahwa tidak adanya pengaruh 

signifikan antara variabel lama usaha (X5) 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM (Y) (1.507 < 1,988)  dan nialai 

signifikasi sebesar 0.136 > 0,05 maka H5 

ditolak. 

 Dari hasil analisis data 

diatas menunjukan bahwa lama usaha tidak 

mempengaruhi kualitas laporan keuangan 

UMKM di PGS. Hal itu terjadi karena para 

pelaku UMKM tidak ada keingianan untuk 

membuat laporan keuangan meskipun 

usaha yang mereka dirikan sudah cukup 

lama berdiri, hal itu disebabkan karena para 

pelaku UMKM mengangap membuat 

laporan keuangan tidak penting,  ditambah 

lagi para pelaku UMKM tidak mengetahui 

adanya manfaat yang cukup baik apabila 

mereka membuat laporan keuangan
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 Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian Nandiroh and Sudaryanti 

(2022) yang menunjukan bahwa lama usaha 

tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan UMKM. 

H5 :  Lama Usaha tidak berpengaruh 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

UMKM. 

 

D. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Kesimpulan  

a. Uji signifikasi parameter individual (Uji 

t) menunjukan hasil bahwa 

pemahaman akuntansi berpengaruh 

negative terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan UMKM. Tingkat 

pendidikan, sumber daya manusia, 

skala usaha berpengaruh signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. sedangkan lama usaha tidak 

berpengaruh secara signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan 

UMKM. 

b. Uji signifikasi simultan (Uji F) 

menunjukan hasil bahwa 

pemahaman akuntansi, tingkat 

pendidikan, sumber daya manusia, 

skala usaha, lama usaha secara 

simultan berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan UMKM 

(Y). 

c. Uji koefisien Determinasi (Uji R2) 

menunjukan hasil bahwa kualitas 

laporan keuangan UMKM 

dipengaruhi pemahaman akuntansi, 

tingkat pendidikan, sumber daya 

manusia, skala usaha, lama usaha 

sebesar 66,2% dan sisanya sebesar 

33,8% kualitas laporan keuangan 

UMKM dipengaruhi oleh variabel 

lain yang dimana dalam penelitian 

ini tidak dicantumkan. 

 

2. Saran  

a. Bagi para pelaku UMKM di Pusat 

Grosir Solo (PGS). Berdasarkan 

hasil penelitian ini diharapkan 

pelaku UMKM lebih mengasah lagi 

kemampuan dalam membuat 

laporan keuangan yang baik 

karena dengan adanya laporan 

keuangan yang baik pelaku usaha 

akan mendapatkan banyak 

manfaat untuk mengambil setiap 

keputusan untuk usahanya dilihat 

dari laporan keuangan yang telah 

dibuat. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan dan 

menyempurnakan penelitian ini, 

karena dalam penelitian ini 

variabel independen yang 

digunakan hanya bisa 

menjelaskan sebesar 66,2% , 

sehingga masih ada 33,8% 

variabel yang belum bisa 

dijelaskan dalam penelitian ini. 
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